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ABSTRACT: Students' learning habits have changed dramatically due to the rapid development 
of digital technology, especially among digital natives. However, many teachers still rely on 
traditional learning theories such as behaviorism and cognitivism, resulting in a disconnect 
between instructional approaches and students’ learning preferences. This study explores the 
conflict between established learning theories and the actual learning behaviors of digital native 
students in secondary schools in Palu City, Indonesia. Using a qualitative descriptive method, 
data were collected through in-depth interviews with five teachers and seven students, 
alongside classroom observations and documentation. Thematic coding analysis revealed a 
significant pedagogical gap: while students prefer interactive, technology-driven, and self-
directed learning experiences, most teachers continue to use one-way, teacher-centered 
instructional methods. This mismatch limits student engagement and reduces the overall 
effectiveness of the learning process. The findings suggest that current pedagogical strategies 
fail to align with the characteristics and expectations of digital native learners. The study 
concludes that to address this challenge, educators must shift toward constructivist and 
connectivist approaches that integrate digital tools and platforms. A reflective transformation 
in teaching practices is urgently needed to bridge the gap between theoretical frameworks and 
the practical demands of learning in the digital age. 
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I. PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan menghadapi banyak tantangan untuk beradaptasi dengan transformasi 
digital yang cepat [1].  Banyak sistem pendidikan masih menggunakan pendekatan pedagogis 
yang didasarkan pada teori belajar konvensional yang ada sebelum era digital [2].  Sebuah 
laporan dari UNESCO (2023) menunjukkan bahwa ada perbedaan antara metode pembelajaran 
yang digunakan siswa pada abad ke-21 dan yang ditawarkan oleh institusi pendidikan [3].  
Native digital generasi yang lahir dan tumbuh bersama teknologi digital lebih suka belajar 
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secara visual, cepat, fleksibel, dan kolaboratif [4].  Namun, banyak pendidik dan program 
pendidikan terus menggunakan pendekatan satu arah, repetitif, dan penilaian berbasis hafalan, 
yang merupakan ciri dari teori behaviorisme dan kognitivisme awal. 
 Konflik antara teori dan praktik ini menyebabkan ketidaksepakatan di banyak negara, termasuk 
negara maju, di mana siswa kurang terlibat dalam pembelajaran formal, ketidakterlibatan 
belajar meningkat, dan ketidaksesuaian antara metode pembelajaran yang digunakan di 
sekolah dan keterampilan modern yang dibutuhkan dunia kerja [5].  Menurut Laporan 
Pengawasan Pembelajaran Global, tidak ada cara untuk menggabungkan teori pendidikan 
kontemporer yang kontekstual dengan teknologi digital untuk membantu belajar secara aktif 
dan individu. 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan [6], [7], [8], [9].  Mereka yang disebut 
sebagai digital native saat ini tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang penuh dengan 
teknologi informasi dan komunikasi [10].  Mereka terbiasa dengan pembelajaran visual-
interaktif, akses cepat ke informasi, dan penggunaan perangkat digital dalam kegiatan belajar 
sehari-hari [11].  Mereka juga memiliki pola belajar yang berbeda dibandingkan dengan 
generasi sebelumnya yang lebih bergantung pada metode konvensional dan linear untuk 
belajar. 
 Sebaliknya, pendekatan klasik seperti behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme terus 
mendominasi teori belajar dalam praktik pendidikan saat ini [12], [13].  Masing-masing teori ini 
memiliki fitur dan prinsip yang mendasari proses belajar ideal sesuai dengan kerangka 
epistemologis mereka.  Namun, pendekatan teoritis ini seringkali tidak sejalan dengan 
munculnya pola belajar baru di kalangan digital native.  Misalnya, siswa yang terbiasa belajar 
secara mandiri melalui eksplorasi digital mungkin tidak menggunakan pendekatan behavioristik 
yang menekankan pengulangan dan penguatan.  Sebaliknya, teori konstruktivisme mungkin 
lebih cocok. Namun, karena belum sepenuhnya terintegrasi dengan teknologi digital, itu juga 
menghadapi kesulitan untuk diterapkan. 
 Situasi seperti ini menyebabkan konflik teori belajar, yaitu ketidaksesuaian antara landasan 
teori belajar pendidik dan pola belajar aktual siswa digital native. Konflik ini dapat berdampak 
pada efektivitas proses pembelajaran, motivasi siswa untuk belajar, dan keberhasilan 
pembelajaran secara keseluruhan.  Oleh karena itu, kajian harus dilakukan untuk menemukan 
dan menganalisis jenis konflik yang terjadi antara teori belajar dan pola belajar siswa di era 
digital. Selain itu, juga perlu dibuat pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan untuk 
mengatasi masalah ini. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana teori belajar yang dianut dalam 
sistem pendidikan formal bertentangan dengan kecenderungan belajar digital native siswa. 
Selain itu, penelitian ini menawarkan kerangka teoretis yang dapat mengatasi perbedaan ini.  
Oleh karena itu, diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan berkontribusi pada 
pengembangan metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik saat 
ini. 
 
II. METODE  
Bagian Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif digunakan. Tujuannya adalah untuk 
menemukan dan menganalisis perbedaan antara teori belajar yang digunakan dalam praktik 
pendidikan dan metode belajar digital native siswa.  Kota Palu dipilih sebagai lokasi penelitian 
karena merupakan salah satu kota di Sulawesi Tengah di mana akses dan integrasi teknologi 
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pendidikan telah berkembang dengan cepat. Namun, masih ada masalah untuk menyesuaikan 
metodologi pendidikan dengan karakteristik belajar generasi digital.  Kota ini juga cocok untuk 
mempelajari teori dan praktik pembelajaran di era digital karena ada banyak sekolah dari 
tingkat dasar hingga menengah yang menerapkan Kurikulum Merdeka.  Data primer dan 
sekunder adalah sumber data penelitian ini.  Informasi utama termasuk guru, kepala sekolah, 
dan siswa SMP dan SMA di Kota Palu yang menggunakan teknologi dalam pembelajaran.  Data 
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, dokumentasi praktik pembelajaran sekolah, dan 
metode wawancara mendalam. 
 Peneliti menggunakan metode analisis interaktif Miles dan Huberman untuk menganalisis data 
dalam tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  Untuk 
memastikan validitas data, penelitian ini juga menerapkan triangulasi sumber dan teknik.  
Untuk melakukan triangulasi, hasil wawancara dari berbagai informan dibandingkan dengan 
hasil observasi, didukung dengan dokumen pembelajaran yang tersedia.  Metode ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang konflik antara teori belajar 
yang dianut dalam sistem pendidikan dan metode belajar digital asli siswa di Kota Palu. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mengungkap dinamika dan konflik yang muncul antara teori belajar yang 
digunakan dalam praktik pembelajaran dengan pola belajar siswa digital native. Wawancara 
mendalam dilakukan terhadap 5 orang guru dari dua sekolah menengah di Kota Palu (SMP dan 
SMA) serta 7 orang siswa dari jenjang yang sama. Data dianalisis menggunakan sistem koding 
tematik untuk mengidentifikasi pola dan ketidaksesuaian antara teori belajar yang dianut guru 
dan strategi belajar yang diaktualisasikan siswa. 

Tabel 1. Komposisi Struktur Kurikulum Hukum Islam (Contoh untuk tabel) 

Kode Tema Utama Subtema Informan Petikan Wawancara 

G1 

Ketergantungan 

pada metode 

konvensional 

Ceramah & drill Guru 1 

“Saya masih lebih nyaman 

pakai metode ceramah, karena 

lebih mudah mengontrol 

kelas.” 

G2 
Ketidaksiapan 

pedagogi digital 

Adaptasi 

rendah 
Guru 2 

“Kalau pakai platform digital, 

saya sering bingung cara 

mengarahkannya supaya tidak 

terlalu bebas.” 

G3 
Teori behavioristik 

dominan 

Repetisi & 

hukuman 
Guru 3 

“Saya masih percaya hukuman 

atau reward itu penting supaya 

siswa bisa patuh.” 

S1 
Preferensi belajar 

fleksibel 

Belajar lewat 

video dan 

forum 

Siswa 1 

“Saya lebih suka belajar lewat 

YouTube atau diskusi online. 

Rasanya lebih mudah 

dipahami.” 
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Kode Tema Utama Subtema Informan Petikan Wawancara 

S2 
Kurangnya variasi 

pembelajaran 
Monoton Siswa 2 

“Pelajaran di kelas itu 

membosankan, kadang cuma 

disuruh salin atau dengar 

saja.” 

S3 
Inisiatif belajar 

mandiri 

Eksplorasi 

konten digital 
Siswa 3 

“Kalau saya tidak paham, saya 

cari di TikTok edukasi atau 

platform lain yang bisa 

jelaskan cepat.” 

G5 
Hambatan dalam 

integrasi teknologi 

Keterbatasan 

pelatihan 
Guru 5 

“Kami belum semua paham 

cara menghubungkan teori 

belajar dengan teknologi yang 

dipakai siswa sekarang.” 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru masih menggunakan teori kognitivistik dan 

behavioristik secara konvensional, menekankan ceramah, latihan berulang (drill), dan hadiah 

atau hukuman sebagai penguatan.  Hal ini menunjukkan keterikatan pada teori belajar klasik 

yang tidak dapat memenuhi kebutuhan siswa digital native yang lebih suka metode belajar yang 

berbasis teknologi, eksploratif, dan mandiri. 

Sebaliknya, siswa sangat menyukai sumber pendidikan digital seperti video interaktif, forum 
diskusi online, dan media sosial edukatif.  Ketika mereka terlibat dalam proses yang cepat, 
visual, dan tidak kaku, mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar.  Ini menunjukkan bahwa 
pendekatan mereka untuk belajar lebih sesuai dengan teori konektivisme dan konstruktivisme, 
keduanya menekankan pembelajaran kolaboratif dan aktif dalam jejaring digital. 
Konflik teori belajar yang terjadi dalam metode belajar siswa digital asli terletak pada 

perbedaan antara teori guru dan praktik belajar siswa di era digital.  Guru biasanya 

menggunakan pendekatan behavioristik dan kognitivistik yang bergantung pada transfer 

pengetahuan satu arah, sementara siswa menunjukkan kecenderungan untuk belajar sesuai 

dengan konstruktivisme dan konektivisme, yang berarti mereka belajar secara mandiri, bekerja 

sama, dan menggunakan media digital. 

Kondisi ini diperparah oleh kurangnya pelatihan yang menjembatani teori belajar dengan 

praktik teknologi pendidikan dan kurangnya pendidik yang memahami pedagogi digital [14], 

[15].  Namun, teori konstruktivisme dan konektivisme mengakui bahwa pembelajaran terjadi 

dalam jejaring digital yang terus berkembang, dan konstruktivisme menekankan betapa 

pentingnya siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial [16], [17], 

[18]. 

Dengan kata lain, meskipun sistem pendidikan Indonesia secara teoritis mulai menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, seperti Kurikulum Merdeka, praktiknya masih 

belum memenuhi kebutuhan dan karakteristik belajar siswa digital asli.  Hal ini menimbulkan 

konflik antara teori dan kenyataan yang berdampak pada kebosanan, keterlibatan rendah, dan 

ketidakefektifan proses pembelajaran. 
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 Oleh karena itu, pendekatan pedagogis harus dibangun kembali. Ini tidak hanya harus 
bersandar pada teori klasik, tetapi juga mengintegrasikan prinsip teori modern dengan 
menggunakan teknologi digital yang relevan dengan generasi saat ini. 

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini memperoleh temuan perbedaan yang cukup signifikan antara teori belajar yang 
diterapkan di sekolah dan metode belajar siswa digital native.  Metode 
konvensionalberdasarkan teori kognitivistik dan behavioristik, seperti latihan berulang, 
ceramah, dan penguatan berbasis hukuman dan hadiah masih digunakan oleh sebagian besar 
guru.  Metode ini dianggap lebih sederhana untuk digunakan dan diawasi. Namun, itu tidak lagi 
relevan dengan sifat generasi siswa saat ini, yang tumbuh di tengah arus digital. Siswa digital 
asli menunjukkan pola belajar yang lebih mandiri, fleksibel, dan berbasis teknologi.  Untuk 
memperoleh pemahaman yang cepat dan sesuai dengan gaya belajar mereka, mereka 
cenderung mengakses berbagai sumber pembelajaran digital, seperti video, forum diskusi 
daring, dan media sosial edukatif.  Hal ini menunjukkan kesesuaian yang lebih besar dengan 
teori konektivisme dan konstruktivisme, yang keduanya menekankan proses belajar berbasis 
pengalaman, jejaring, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar digital. Ketidaksesuaian 
ini menyebabkan konflik pedagogis, yang menyebabkan siswa kurang terlibat dalam pelajaran, 
kurang bersemangat untuk belajar, dan penguasaan materi yang tidak efektif.  Oleh karena itu, 
reorientasi pendekatan pembelajaran sangat penting bagi guru dan lembaga pendidikan. 
Mereka harus mengintegrasikan teori belajar modern yang adaptif dengan ekosistem digital.  
Oleh karena itu, proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, relevan, dan bermakna bagi 
generasi siswa yang akan datang. 
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